BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil dari analisis rasio keuangan pada saat sebelum PT Prodia
Widyahusada Tbk melakukan go public yaitu pada tahun 2014 — 2015 tidak
seluruh nilai rasio memiliki perbedaan dengan hasil rasio keuangan setelah
perusahaan melakukan go public pada tahun 2017 — 2018 dimana kegiatan
go public dilakukan pada tahun 2016. Jika dilihat dari rasio likuiditas, dapat
disimpulkan bahwa setelah perusahaan melakukan go public nilai yang
dihasilkan berbeda dengan hasil yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil
analisa rasio keungan nilai yang dihasilkan pada periode setelah
dilakukannya go public mengalami kenaikan yang sangat signifikan pada
rasio modal kerja bersih, rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas dibandingkan
dengan hasil pada periode sebelum dilakukannya go public. Namun setelah
diuji secara statistik membuktikan bahwa pada rasio lancar dan rasio cepat
terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan pada rasio modal kerja
bersih dan rasio kas tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dari hasil uji
beda yang mengatakan terdapat 2 rasio yang memiliki hasil berbeda dan
hasil analisa rasio keuangan dengan nilai yang meningkat mengindikasikan
bahwa pada rasio likuiditas terdapat perbedaan yang signifikan dan
menunjukkan perbedaan kinerja yang membaik.

Berdasarkan hasil rasio aktivitas PT Prodia Widyahusada Thk dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisa rasio keuangan dimana rata — rata nilai yang
dihasilkan untuk setiap rasionya berfluktuatif dan cenderung mengalami
penurunan pada rasio perputaran persediaan, perputaran piutang, perputaran
aktiva tetap, dan terjadinya kenaikan pada rata — rata periode tagih dan rata

— rata periode bayar. Pada periode setelah perusahaan melakukan go public
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juga nilai dari hasil analisa rasio keuangan tidak menunjukkan adanya
kenaikan kinerja keuangan. Hasil dari uji statistik dengan uji beda juga
mendukung hasil analisa rasio tersebut dengan hasil yang membuktikan
bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan pada keseluruhan rasio
aktivitas sebelum dan sesudah perusahaan melakukan go public. Dari
seluruh hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa pada rasio aktivitas tidak
adanya perbedaan yang signifikan setelah perusahaan melakukan go public,
dan terdapat indikasi penurunan kinerja keuangan pada rasio tersebut.
Berdasarkan hasil analisa rasio utang PT Prodia Widyahusada Thk
sebelum dan sesudah melakukan go public dapat dikatakan semakin
membaik. Hal ini dapat dilihat dari hasil setiap rasio utang yang memiliki
nilai yang cukup baik dan terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun.
Penurunan signifikan terjadi pada periode 2017 -2018 yang
menggambarkan bahwa rasio utang setelah perusahaan melakukan go
public semakin membaik. Hasil analisa rasio keuangan juga didukung oleh
hasil analisa uji statistik melalui uji beda yang hasilnya mengatakan bahwa
pada rasio utang dan rasio utang terhadap ekuitas terhadap perbedaan yang
signifikan. Dengan adanya perbedaan 2 rasio utang dan nilai rasio mampu
bayar bunga yang membaik dapat diindikasikan bahwa adanya peningkatan
kinerja keuangan pada rasio utang setelah perusahaan melakukan go public.
Berdasarkan hasil analisa rasio profitabilitas PT Prodia
Widyahusada Thk dapat dikatakan baik dilihat dari hasil perhitungan dalam
rasio profitabilitas yang cenderung semakin meningkat. Namun
peningkatan hasil rasio profitabilitas ini terlihat tidak begitu signifikan yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan atas rasio
profitabilitas setelah perusahaan melakukan go public. Hal ini didukung
oleh hasil uji statistik uji beda yang hasilnya mengatakan hanya marjin laba
bersih yang memiliki perbedaan sebelum dan sesudah perusahaan
melakukan go public, sedangkan pada rasio lainnya hasilnya membuktikan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa kinerja keuangan pada rasio profitabilitas perusahaan setelah

melakukan go public tidak megalami perbedaan yang signifikan.
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Berdasarkan hasil analisa rasio pasar PT Prodia Widyahusada Thk
dapat dikatakan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai kedua rasio
yaitu rasio harga pasar per pendapatan dan rasio harga pasar per nilai buku
terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Penurunan atas nilai kedua
rasio tersebut mengindikasikan kinerja keuangan pada rasio pasar
mengalami penurunan dari tahun ke tahun pada periode 2016 sampai
dengan 2018.

Dari hasil analisis common size pada laba rugi PT Prodia Widyahusada Thk
dapat dikatakann perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari nilai common size laba kotor, laba usaha dan laba bersih
yang terus mengalami peningkatan dari setiap tahunnya. Nilai common size
beban usaha juga terus mengalami penurunan. Dari hasil tersebut dapat
diindikasikan perusahaan memiliki kinerja yang baik berdasarkan common
size pada laba rugi terutama setelah perusahaan melakukan go public dilihat
dari nilai pada periode tersebut semakin membaik. Pada analisis common
size pada neraca perusahaan juga dapat dikatakan baik terutama pada
periode setelah melakukan go public, perusahaan mampu mempertahankan
penurunan nilai common size aktiva lancar. Nilai common size utang
perusahaan juga mengalami penurunan dan nilai common size modal
perusahaan mengalami kenaikan. Dari hasil nilai common size tersebut
dapat diindikasikan kinerja keuangan yang baik berdasarkan hasil analisa
common size terutama pada periode setelah perusahaan melakukan go
public.

Dilhat dari analisa arus kas PT Prodia Widyahusada Thk yang didapatkan
dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dapat
disimpulkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan dan penurunan kas dari tahun ke
tahun. Pada periode setelah perusahaan melakukan go public yaitu tahun
2017 — 2018 memang nilai arus kas perusahaan terus mengalami penurunan.
Namun penurunan yang terjadi pada umumnya dikarenakan perusahaan
melakukan banyak investasi pada periode tersebut setelah mendapatkan

tambahan modal. Investasi ini merupakan salah satu langkah perusahaan
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dalam melakukan ekspansi dengan membuka gerai baru yang merupajan
strategi yang dilakukan perusahaan melalui kegiatan go public. Selain
banyaknya penambahan investasi melalui perolehan aset tetap, perusahaan
juga banyak menempatkan kas yang dimiliki kedalam deposito berjangka
sehingga mempengaruhi nilai arus kas yang mengalami penurunan. Jika
disimpulkan artinya perusahaan memiliki arus kas yang cukup baik dilihat
dari kenaikan dan penurunan yang terjadi dengan hal yang mempengaruhi
penurunan kas tersebut merupakan strategi perusahaan setelah mendapatkan

tambahan setoran modal melalui kegiatan go public.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya PT Prodia Widyahusada Thk terus memantau dan mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan dari berbagai aspek. Jika dilihat dari laporan
tahunan perusahaan, Prodia hanya berfokus meningkatkan Kinerja
perusahaannya dengan menilai pendapatan dan laba yang dihasilkan saja,
kurang mempertimbangkan dari segi keuangan lainnya seperti misalnya dari
segi rasio keuangan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil analisa rasio
keuangan ternyata rasio aktivitas perusahaan kurang menghasilkan nilai
yang meningkat.

2. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan pengelolaan manajemen
piutang yang lebih baik, dimana dengan mengelola piutang agar lebih
efisien dalam penagihannya sehingga tidak ada penumpukan piutang yang
berlebih. Saran dalam peningkatan pengelolaan manajemen piutang ini juga
sehubungan dengan saran sebelumnya untuk mengatasi penurunan nilai
rasio aktivitas yang diindikasikan tidak mengalami peningkatan kinerja. Hal
ini untuk memastikan bahwa kinerja perusahaan dapat terus berada di titik
optimal dan mengalami peningkatan sehingga perusahaan dapat mampu

bersaing dengan perusahaan dalam industri yang sama.
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